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Kata Kunci: ABSTRAK

1; konsep PAI 2; (1) Latar Belakang: Penelitian ini mengkaji konsep PAI di MAN 1

karakter siswa 3; Padangsidimpuan dalam membentuk karakter siswa di era

globalisasi globalisasi; (2) Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa: 1. konsep pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan karakter siswa di era globalisasi, (3) Metode:
penelitian kualitatif lapangan dan data diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data
tersebut di analisis dengan teknik analisis data; (4) Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1. Konsep pendidikan agama
Islam di MAN Padangsidimpuan bertujuan meningkatkan
karakter siswa melalui pendekatan yang terintegrasi, seperti
menanamkan aqidah yang kuat, mengajarkan akhlakul
karimah, dan membekali pemahaman Al-Qur'an serta Hadits.
Konsep PAI dikembangkan kontekstual dan relevan, dengan
fokus pada pembentukan karakter sebagai visi madrasah; dan
(5) Kesimpulan: Konsep PAI di MAN 1 Padangsidimpuan
membentuk karakter siswa melalui aqidah, akhlak, dan
pemahaman Al-Qur’an, dengan peran guru sebagai teladan
dan dukungan teknologi serta orang tua.

669



A. PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat pesat membuat batas-batas geografis negara seakan tidak lagi menjadi penghalang
dalam berinteraksi dan bertukar informasi. Fenomena ini membawa konsekuensi positif berupa
kemudahan akses terhadap ilmu pengetahuan, kolaborasi global, serta percepatan arus
informasi. Namun demikian, globalisasi juga menghadirkan tantangan berat terhadap
eksistensi nilai-nilai moral dan karakter bangsa. Generasi muda, yang masih dalam proses
pencarian jati diri, menjadi kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh negatif budaya

luar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia memiliki
tanggung jawab besar dalam membentengi generasi mudanya dari pengaruh negatif globalisasi,
sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang pada
nilai-nilai luhur agama dan budaya bangsa. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI)
memegang peranan penting sebagai salah satu instrumen strategis dalam pembentukan karakter
generasi muda. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi nilai-nilai keislaman, tetapi
juga menjadi pondasi moral dan spiritual dalam membentuk kepribadian siswa yang unggul,
berdaya saing global, namun tetap berakar pada identitas keislaman dan kebangsaan.

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran wajib di sekolah memiliki posisi
yang sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik (Dalimunthe et al., 2023). PAI
tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga
berfungsi sebagai pondasi dalam pembentukan akhlak mulia, spiritualitas yang kokoh, dan
karakter yang kuat. Dalam proses pembelajaran PAI, siswa diarahkan untuk memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Sebagaimana yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014, PAI diarahkan untuk
mewujudkan manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan mampu berperilaku sesuai dengan

prinsip-prinsip ajaran Islam dalam konteks kehidupan modern.

Realitas menunjukkan bahwa degradasi moral dan karakter di kalangan remaja

menjadi fenomena yang sangat memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian serius dari
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berbagai pihak. Berbagai kasus kenakalan remaja seperti tawuran antar pelajar,
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, hingga terpaparnya paham radikalisme menjadi
bukti nyata bahwa proses internalisasi nilai-nilai agama dan moral belum berjalan secara
optimal. Kondisi ini mencerminkan adanya celah dalam sistem pendidikan, khususnya dalam
aspek pembinaan karakter. Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa sekitar 62% kasus kenakalan remaja
terjadi pada pelajar di tingkat SMA/MA. Data ini mengindikasikan adanya urgensi yang tinggi
untuk melakukan evaluasi menyeluruh dan penguatan terhadap konsep dan implementasi
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu solusi strategis dalam pembentukan karakter siswa
(Akriani, 2023).

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padangsidimpuan sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam di Sumatera Utara memiliki tantangan tersendiri dalam implementasi konsep
PAI yang efektif dalam membentuk karakter siswa di era globalisasi. Sebagai lembaga
pendidikan berbasis keislaman, MAN 1 Padangsidimpuan memiliki keunggulan dalam porsi
pembelajaran PAI yang lebih banyak dibandingkan sekolah umum, dengan mata pelajaran
yang terpisah seperti Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Namun demikian, kuantitas jam pembelajaran tersebut belum tentu menjamin keberhasilan jika
tidak dibarengi dengan kualitas pendekatan, strategi, dan metode pengajaran yang tepat.
Diperlukan konsep pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik siswa agar nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi

secara utuh dalam perilaku dan kebiasaan sehari-hari.

Tantangan implementasi PAI dalam membangun karakter siswa di MAN 1
Padangsidimpuan semakin kompleks dengan adanya pengaruh budaya global yang masuk
melalui berbagai media, terutama media sosial yang sangat populer di kalangan remaja.
Kondisi demografis Padangsidimpuan sebagai kota pendidikan dengan populasi pelajar yang
tinggi juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan konsep PAI yang

adaptif dengan kebutuhan lokal namun tetap memiliki perspektif global.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa MAN 1
Padangsidimpuan telah berupaya mengembangkan program-program unggulan dalam
pembentukan karakter siswa melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam berbagai aktivitas, baik

kurikuler maupun ekstrakurikuler. Namun demikian, belum ada kajian komprehensif yang
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menganalisis bagaimana konsep PAI dikembangkan dan diimplementasikan secara sistematis

dalam meningkatkan karakter siswa di era globalisasi pada lembaga pendidikan tersebut.

Pengembangan konsep PAI yang efektif dalam pembentukan karakter siswa di era
globalisasi memerlukan pendekatan integratif yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pembelajaran PAI tidak boleh terjebak pada pendekatan normatif-doktriner yang
cenderung tekstual, melainkan harus mampu mengembangkan pemahaman kontekstual yang
relevan dengan tantangan zaman. Siswa tidak hanya dibekali pengetahuan agama, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai isu kontemporer dengan tetap berpijak

pada nilai-nilai Islam.

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah kesiapan guru PAI dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Era digital menuntut guru untuk tidak hanya menguasai konten pembelajaran, tetapi
juga terampil dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media
pembelajaran yang menarik dan interaktif (Humaizi et al., 2024). Peran guru PAI saat ini tidak
cukup hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan teladan dalam proses
internalisasi nilai-nilai Islam kepada siswa (Indainanto et al., 2023). Guru harus mampu
mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan nyata serta membimbing siswa agar
memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh. Kemampuan literasi digital, kreativitas
dalam mengajar, serta keteladanan akhlak menjadi elemen penting dalam membentuk karakter
siswa yang religius, kritis, dan mampu menghadapi tantangan globalisasi (Purba et al., 2024;
Sikumbang et al., 2024).

Kompleksitas tantangan dalam implementasi PAI tersebut menunjukkan pentingnya
dilakukan penelitian yang mendalam mengenai konsep PAI dalam meningkatkan karakter
siswa di era globalisasi, khususnya dalam konteks MAN 1 Padangsidimpuan. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan empiris yang berkontribusi dalam

pengembangan konsep PAI yang lebih efektif dan adaptif dengan tantangan zaman.

Penelitian ini juga menjadi sangat relevan dengan kebijakan pemerintah dalam
penguatan pendidikan karakter sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 87
Tahun 2017. Dalam perspektif kebijakan nasional, pendidikan karakter menjadi salah satu
program prioritas dalam upaya mewujudkan generasi emas Indonesia tahun 2045 yang

memiliki kecakapan abad 21 dan berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila (Atik, 2021).
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai "Konsep PAI dalam Meningkatkan
Karakter Siswa di Era Globalisasi pada MAN 1 Padangsidimpuan™ menjadi sangat penting
untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi, menganalisis, dan
merumuskan konsep PAI yang efektif dalam pembentukan karakter siswa yang tangguh
menghadapi tantangan global namun tetap berpegang pada nilai-nilai Islam dan budaya bangsa.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan dan
program pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam, khususnya Madrasah Aliyah
dalam merespons tantangan pendidikan di era globalisasi.

B. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MAN) 1 Padangsidimpuan, dengan
tujuan mengeksplorasi secara mendalam konsep pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan karakter siswa di era globalisasi. Pendekatan ini sangat sesuai untuk
meneliti fenomena sosial yang kompleks dalam konteks pendidikan, karena
memungkinkan peneliti memahami nilai, makna, dan pengalaman subjektif para

informan secara langsung (Izzah, 2021).

Pendekatan kualitatif yang digunakan berakar pada paradigma postpositivisme,
yang menekankan bahwa realitas sosial tidak tunggal dan dapat dipahami melalui
interaksi antara peneliti dan objek yang diteliti. Dalam pendekatan ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen utama, yang berperan aktif dalam proses pengumpulan
dan interpretasi data melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono,
2018). Penelitian ini juga bersifat deskriptif, dengan fokus pada penggalian makna di

balik peristiwa atau fenomena yang diamati, bukan pada pengukuran statistik.

Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan informan yang
dianggap memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dengan pendidikan karakter
di madrasah. Informan utama terdiri dari kepala madrasah, guru Pendidikan Agama
Islam, siswa, serta pihak pendukung seperti orang tua dan staf administrasi. Pemilihan
informan ini mempertimbangkan beberapa kriteria, antara lain kondisi fisik dan mental
yang sehat, keterlibatan langsung dalam kegiatan pendidikan karakter, serta kesiapan

memberikan informasi yang valid.
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Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan interaksi langsung dengan lingkungan madrasah. Sedangkan
data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi sekolah seperti arsip, kurikulum,
laporan kegiatan keagamaan, buku pelajaran, serta dokumentasi foto atau video. Kedua
jenis data ini saling melengkapi dan memperkuat validitas hasil penelitian (Sugiyono,

2018).

Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga metode utama: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan
sekolah untuk menangkap dinamika interaksi, pola perilaku siswa, dan praktik
pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter. Wawancara dilakukan secara
terstruktur dan tidak terstruktur, yang memungkinkan peneliti menggali pandangan
dan pengalaman mendalam dari para informan. Pendekatan ini memberikan
keleluasaan bagi informan untuk mengekspresikan pemikiran mereka secara natural,
yang sangat penting dalam konteks penelitian kualitatif (Mulyana, 2008). Sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai bukti tertulis atau visual yang mendukung data

lapangan, seperti catatan kegiatan keagamaan, jadwal pelajaran, dan dokumentasi foto.

Dalam hal analisis data, penelitian ini mengikuti pendekatan analisis multi
situs, yang diawali dengan analisis masing-masing lokasi secara terpisah (single-site
analysis). Hasil dari masing-masing analisis disusun dalam bentuk teori substantif.
Selanjutnya dilakukan analisis lintas situs (cross-site analysis) untuk membandingkan
temuan dari kedua lokasi dan mengidentifikasi pola umum maupun kekhasan masing-
masing situs. Pendekatan ini memungkinkan penyusunan pemahaman yang lebih utuh

terhadap praktik pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam.

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, yaitu
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai narasumber; triangulasi teknik menggunakan
berbagai metode pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi); sedangkan
triangulasi waktu dilakukan dengan pengambilan data dalam waktu yang berbeda

untuk menghindari bias temporal (Sugiyono, 2018). Strategi ini memastikan bahwa data
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yang dikumpulkan benar-benar valid, konsisten, dan merepresentasikan realitas yang

diteliti.

Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif terbukti tepat untuk mengkaji
kompleksitas dan dinamika pendidikan karakter di madrasah. Fokus penelitian bukan
pada generalisasi hasil, melainkan pada pemahaman yang kaya dan kontekstual
terhadap fenomena pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter siswa.
Diharapkan, temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian pendidikan karakter, serta kontribusi praktis bagi peningkatan

mutu pendidikan di madrasah dan lembaga pendidikan Islam lainnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran krusial dalam membentuk
karakter siswa, terutama di tengah globalisasi yang terus berkembang. Di era digital
yang penuh dengan kemajuan teknologi dan arus informasi yang pesat, siswa sering
terpapar oleh berbagai pengaruh budaya asing yang datang melalui media sosial dan
internet. Oleh karena itu, pendidikan agama menjadi salah satu upaya yang efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada siswa, agar mereka dapat
memilah mana yang baik dan sesuai dengan ajaran agama. Di MAN 1 Padangsidimpuan,
PAI tidak hanya mengajarkan pemahaman tentang ajaran agama Islam, tetapi juga
berfokus pada pembentukan karakter yang meliputi akhlak, etika, dan budi pekerti
(Fauzan et al., 2023). Dengan demikian, tujuan utama dari pendidikan agama Islam di
madrasah ini adalah untuk membentuk siswa yang memiliki pondasi moral yang kokoh,
yang dapat membantu mereka menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan
global. Melalui pendidikan agama, siswa diharapkan dapat memiliki sikap yang baik,
jujur, dan bertanggung jawab, serta mampu mempertahankan identitas keislaman

mereka di tengah arus perubahan zaman.
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a. Penanaman Aqidah yang Kuat sebagai Fondasi Karakter

Salah satu konsep yang sangat ditekankan dalam pendidikan agama Islam di
MAN 1 Padangsidimpuan adalah penanaman aqgidah yang kuat. Guru-guru PAI di
madrasah ini menyatakan bahwa agidah yang kokoh sangat penting bagi siswa untuk
menghadapi berbagai tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi, yang sering kali
membawa pengaruh budaya asing. Aqidah dipandang sebagai fondasi utama yang akan
menjadi pegangan hidup bagi siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan
pengaruh luar. Tanpa aqgidah yang kuat, siswa akan lebih mudah terpengaruh oleh nilai-
nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam menghadapi era
globalisasi yang semakin kompleks, penanaman agidah yang mendalam sangat penting
agar siswa dapat menyaring dan memilih informasi serta nilai-nilai yang sesuai dengan

ajaran agama Islam.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang guru PAI di MAN 1
Padangsidimpuan, penanaman aqidah yang kuat dilakukan dengan cara mengajarkan
siswa tentang konsep-konsep dasar iman dalam ajaran Islam, seperti tauhid
(kepercayaan kepada Allah), iman kepada rasul-Nya, iman kepada malaikat, iman
kepada kitab-kitab-Nya, takdir, dan hari akhir. Materi-materi aqidah ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai keyakinan dasar dalam
Islam. Guru-guru berharap, dengan memahami konsep-konsep ini, siswa akan memiliki
keyakinan yang teguh dan tidak mudah terpengaruh oleh ideologi atau budaya asing

yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Selain itu, penanaman aqgidah juga dilakukan melalui kegiatan keagamaan yang
lebih praktis, seperti pengajian, shalat berjamaah, dan kegiatan sosial keagamaan
lainnya. Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam
mengamalkan ajaran agama sehari-hari, sehingga aqgidah yang kuat tidak hanya
tertanam dalam teori tetapi juga tercermin dalam tindakan mereka. Misalnya, melalui
shalat berjamaah dan pengajian, siswa dilatih untuk selalu mendekatkan diri kepada
Allah dan memperkuat hubungan spiritual mereka. Kegiatan sosial keagamaan, seperti
bakti sosial dan pengabdian kepada masyarakat, juga menjadi sarana untuk

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial mereka.
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Dengan aqidah yang kuat, siswa diharapkan dapat menjaga akhlak dan
identitas keislaman mereka meskipun mereka hidup di tengah arus globalisasi yang
penuh dengan pengaruh asing. Penanaman agidah yang kokoh menjadi kunci agar
siswa tetap dapat bertahan dan menjalani kehidupan dengan prinsip-prinsip yang
sesuai dengan ajaran Islam, menjaga moralitas, dan tidak terjebak dalam pengaruh

buruk dari luar.
b. Pembelajaran Akhlakul Karimah dalam Kehidupan Sehari-hari

Selain penanaman aqidah yang kuat, pendidikan agama Islam di MAN 1
Padangsidimpuan juga sangat menekankan pembelajaran akhlakul karimah, yang
merupakan ajaran tentang akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Guru-guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah ini meyakini bahwa akhlakul karimah tidak
hanya penting untuk membentuk karakter siswa yang unggul dalam ilmu pengetahuan,
tetapi juga dalam moral dan perilaku yang baik. Melalui pembelajaran akhlakul
karimah, siswa diajarkan untuk memiliki sikap yang baik, seperti kejujuran,
kedisiplinan, rasa hormat kepada orang tua dan guru, sikap tolong-menolong, serta

menghargai sesama.

Proses pembelajaran akhlakul karimah di MAN 1 Padangsidimpuan dilakukan
dengan pendekatan yang lebih dari sekadar teori. Siswa tidak hanya mempelajari
prinsip-prinsip akhlak yang baik, tetapi mereka juga diberi teladan langsung oleh para
guru. Guru-guru PAI di madrasah ini berusaha menjadi contoh yang baik dalam
perilaku sehari-hari, sehingga siswa dapat belajar dengan cara meniru sikap dan
tindakan yang mereka amati. Ini adalah bentuk implementasi langsung dari
pembelajaran akhlakul karimah yang tidak hanya terfokus pada pengajaran dalam kelas,

tetapi juga dalam kehidupan nyata siswa.

Pembelajaran akhlakul karimah di MAN 1 Padangsidimpuan juga sangat
terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
Di lingkungan sekolah, siswa diajarkan untuk berbicara dengan sopan, menghormati
perbedaan pendapat, serta menjaga sikap santun di dunia nyata maupun di dunia maya.

Mengingat pentingnya sikap dan etika dalam berinteraksi dengan orang lain,
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pendidikan akhlakul karimah di MAN 1 Padangsidimpuan sangat relevan dengan

tantangan sosial di era globalisasi yang serba digital ini.

Selain itu, madrasah ini juga mengadakan berbagai kegiatan praktis yang dapat
menumbuhkan rasa empati dan gotong-royong di antara siswa. Salah satu contoh
kegiatan tersebut adalah kerja bakti, di mana siswa secara bersama-sama
membersihkan lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa
tentang pentingnya rasa peduli terhadap lingkungan sekitar dan saling membantu satu
sama lain. Selain kerja bakti, kegiatan sosial dan keagamaan lainnya, seperti pengajian,
juga diadakan untuk mempererat hubungan antar siswa serta membiasakan mereka
untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan-
kegiatan ini, siswa diharapkan tidak hanya cerdas dalam bidang akademik, tetapi juga

memiliki karakter yang mulia dan mampu berperan positif dalam masyarakat.
c. Pemahaman Al-Qur'an dan Hadits sebagai Pedoman Hidup

Konsep lain yang sangat ditekankan dalam pendidikan agama Islam di MAN 1
Padangsidimpuan adalah pemahaman Al-Qur'an dan Hadits. Guru-guru PAI di
madrasah ini menyadari bahwa pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an dan
Hadits bukan hanya penting sebagai dasar ilmu agama, tetapi juga sebagai pondasi
utama dalam membentuk karakter siswa. Menurut para guru, Al-Qur'an dan Hadits
tidak hanya sekadar teks yang harus dipelajari dan dihafal, tetapi juga ajaran yang harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa diajarkan untuk
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam keduanya, seperti kejujuran,

kedisiplinan, kasih sayang, rasa tanggung jawab, dan saling menghargai.

Pemahaman tentang Al-Qur'an dan Hadits di MAN 1 Padangsidimpuan
diajarkan secara aplikatif. Artinya, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan tentang
teks-teks agama, tetapi juga dipandu untuk mengamalkan ajaran tersebut dalam
kehidupan mereka. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mempelajari tafsir
Al-Qur'an, di mana siswa diajarkan untuk memahami makna yang terkandung dalam
setiap ayat dan bagaimana ayat-ayat tersebut bisa diaplikasikan dalam konteks

kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diberikan contoh konkret mengenai bagaimana
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nilai-nilai dalam Al-Qur'an bisa diterapkan dalam hubungan sosial, seperti dalam

bersikap adil, menghormati orang tua, dan menjaga hubungan baik dengan sesama.

Begitu juga dengan Hadits, yang menjadi sumber ajaran penting dalam Islam.
Pemahaman terhadap Hadits tidak hanya terbatas pada mengetahui teks, tetapi juga
pada bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan
petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW tentang bagaimana
menjalani hidup dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini termasuk ajaran
tentang bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain, menjaga kebersihan, serta

bersikap sabar dan rendah hati.

Pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an dan Hadits sangat penting
untuk membentuk karakter siswa yang kuat dan terarah. Dengan dasar ajaran tersebut,
siswa diharapkan mampu membuat keputusan yang baik dan sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Selain itu, di tengah era globalisasi yang penuh dengan pengaruh
eksternal, pemahaman yang kuat tentang Al-Qur'an dan Hadits menjadi landasan yang
kokoh untuk menjaga moralitas dan integritas mereka, serta menghindari perilaku yang
bertentangan dengan ajaran agama. Dengan demikian, pendidikan agama Islam di
MAN 1 Padangsidimpuan berperan besar dalam membentuk pribadi siswa yang tidak

hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur.
d. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam dalam Semua Aspek Pembelajaran

Di MAN 1 Padangsidimpuan, pendidikan agama Islam tidak hanya diajarkan
dalam mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) saja, tetapi juga diintegrasikan
dalam berbagai mata pelajaran lainnya. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa
nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam setiap aspek kehidupan siswa, tidak hanya
terbatas pada konteks pelajaran agama, tetapi juga dalam mata pelajaran umum seperti
matematika, sejarah, bahasa Indonesia, dan sebagainya. Hal ini mencerminkan upaya
untuk membentuk pribadi yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga

dalam karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.
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Sebagai contoh, dalam pelajaran matematika, siswa diajarkan untuk berpikir
jujur dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Nilai-nilai
kejujuran dan tanggung jawab ini merupakan bagian dari ajaran Islam yang ditekankan
untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya belajar rumus-rumus matematika, tetapi juga dilatih untuk memiliki integritas

dalam berpikir dan bertindak, yang sangat penting dalam kehidupan mereka.

Selain itu, dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa diberikan pengajaran
tentang bagaimana menghormati orang tua dan menghargai perbedaan pendapat.
Nilai-nilai ini sesuai dengan ajaran Islam mengenai adab dan etika dalam berinteraksi
dengan sesama, yang merupakan landasan dalam membentuk karakter mulia. Begitu
pula dalam pelajaran sejarah, siswa diingatkan untuk menghargai perjuangan para
ulama dan tokoh-tokoh Islam yang berperan penting dalam menyebarkan ajaran Islam.
Mereka juga diajarkan untuk pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam,

yang sangat relevan dengan kondisi sosial saat ini.

Selain mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam mata pelajaran akademis,
guru-guru di MAN 1 Padangsidimpuan juga mengajarkan tentang adab, etika, dan
moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademis semata, tetapi juga dibimbing untuk memiliki
sikap yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Guru-guru berusaha menjadikan setiap
mata pelajaran sebagai sarana untuk membentuk karakter siswa, sehingga mereka
dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berbudi

pekerti luhur.

Dengan demikian, pengintegrasian pendidikan agama Islam dalam berbagai
mata pelajaran di MAN 1 Padangsidimpuan menjadi langkah yang sangat penting untuk
membentuk siswa yang tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki

moralitas dan karakter yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk
karakter siswa, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan
teknologi yang pesat. Globalisasi telah membawa dampak signifikan, salah satunya
adalah arus informasi dan budaya asing yang sangat mempengaruhi pola pikir dan sikap
masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Di tengah tantangan tersebut,
pendidikan agama Islam hadir sebagai benteng moral dan spiritual yang dapat
memberikan arah bagi siswa untuk memilah dan memilih nilai-nilai yang sesuai dengan
ajaran agama. Pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan berfokus pada dua
aspek utama: penanaman aqgidah yang kuat dan pembentukan akhlakul karimah.
Meskipun demikian, terdapat berbagai aspek yang perlu dievaluasi dan dianalisis lebih
dalam, baik dari sisi implementasi maupun dampaknya terhadap perkembangan

karakter siswa.

Pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan sangat menekankan
pentingnya penanaman aqidah yang kokoh sebagai dasar untuk membentuk karakter
siswa. Agidah dipandang sebagai fondasi utama yang akan menjadi pegangan hidup
bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan globalisasi yang sering membawa
pengaruh negatif dari luar. Para guru PAI di madrasah ini berupaya mengajarkan
konsep-konsep dasar iman dalam Islam seperti tauhid, iman kepada rasul, iman kepada

malaikat, serta iman kepada takdir dan hari akhir.

Meskipun penanaman aqidah yang kokoh memang sangat penting dalam
menjaga kestabilan spiritual dan moral siswa, tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana memastikan bahwa ajaran ini tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi
juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks globalisasi, di mana
siswa terpapar pada berbagai informasi yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam,
agidah yang kuat berfungsi sebagai alat untuk menyaring nilai-nilai yang baik dan
buruk. Namun, dalam proses implementasinya, ada beberapa potensi masalah yang
perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kecenderungan untuk menganggap aqidah
sebagai sesuatu yang rigid atau kaku, tanpa memberi ruang untuk pemahaman yang
lebih kontekstual. Sebagai contoh, bagaimana konsep-konsep aqidah tersebut dapat

diterjemahkan dalam cara pandang siswa terhadap isu-isu sosial dan politik yang
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berkembang saat ini? Jika aqidah hanya dipahami dalam tataran teori tanpa
pemahaman yang mendalam tentang aplikasinya dalam kehidupan sosial, maka akan

sulit bagi siswa untuk memanifestasikan nilai-nilai tersebut dalam dunia nyata.

Penanaman aqidah melalui kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan
pengajian memang sangat baik dalam membiasakan siswa untuk lebih dekat dengan
agama. Namun, perlu diakui bahwa kegiatan keagamaan tersebut tidak selalu cukup
untuk memperkuat keyakinan mereka, apalagi jika tidak dibarengi dengan refleksi kritis
tentang ajaran agama. Siswa harus dilatih untuk tidak hanya sekadar mengikuti
rutinitas ibadah, tetapi juga memahami makna di balik setiap ritual agama tersebut. Hal
ini penting untuk membentuk karakter yang tidak hanya taat, tetapi juga memiliki

pemahaman yang mendalam tentang agama.

Salah satu pilar penting dalam pendidikan agama Islam di MAN 1
Padangsidimpuan adalah pembelajaran akhlakul karimah atau akhlak mulia.
Pendidikan tentang akhlakul karimah di madrasah ini bertujuan untuk membentuk
karakter siswa yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga dalam moralitas
dan perilaku sehari-hari. Para guru PAI berusaha mengajarkan nilai-nilai seperti
kejujuran, kedisiplinan, tolong-menolong, serta menghormati sesama. Namun, dalam
realitanya, pembelajaran akhlakul karimah ini menghadapi tantangan besar, terutama

dalam masyarakat yang cenderung materialistis dan pragmatis.

Di era globalisasi, yang didorong oleh arus teknologi dan budaya populer,
banyak nilai moral yang mulai luntur, digantikan oleh konsumsi budaya asing yang
sering kali bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, penting bagi
MAN 1 Padangsidimpuan untuk tidak hanya mengajarkan teori tentang akhlak yang
baik, tetapi juga memberikan contoh yang konkret dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang mengandalkan teladan langsung dari guru sangat penting, namun
hal ini juga membutuhkan keteladanan yang konsisten, tidak hanya di dalam kelas

tetapi juga dalam interaksi sosial di luar kelas.

Kegiatan-kegiatan seperti kerja bakti dan pengajian yang diadakan di MAN 1

Padangsidimpuan menunjukkan bahwa sekolah ini berupaya mengintegrasikan nilai-
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nilai sosial dan keagamaan dalam kehidupan siswa. Namun, dalam beberapa kasus, ada
kemungkinan bahwa siswa tidak sepenuhnya memahami tujuan dari kegiatan-kegiatan
ini. Kegiatan seperti kerja bakti dapat berfungsi untuk menumbuhkan rasa empati dan
kepedulian terhadap lingkungan, namun jika tidak disertai dengan pemahaman yang
lebih dalam tentang pentingnya gotong-royong dalam Islam, maka kegiatan tersebut
hanya akan menjadi rutinitas tanpa dampak signifikan terhadap pembentukan karakter

siswa.

Pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan juga menekankan
pemahaman Al-Qur'an dan Hadits sebagai pedoman hidup. Para guru PAI menekankan
pentingnya tidak hanya mempelajari teks-teks agama, tetapi juga menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Ini adalah pendekatan yang sangat baik karena dengan
memahami tafsir Al-Qur'an dan petunjuk dalam Hadits, siswa diharapkan dapat lebih

mudah menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan modern yang kompleks.

Namun, tantangan besar dalam pengajaran Al-Qur'an dan Hadits adalah
bagaimana cara mengaitkan ajaran-ajaran tersebut dengan realitas sosial yang dihadapi
siswa. Meskipun banyak siswa yang menghafal teks-teks agama, sering kali mereka
kurang memahami konteks dan aplikasi praktis dari ajaran tersebut. Sebagai contoh,
ajaran tentang adab dalam berinteraksi dengan sesama sangat relevan dalam
menghadapi tantangan sosial saat ini, terutama dalam berkomunikasi di dunia maya.
Oleh karena itu, pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan perlu lebih
menekankan pada pembelajaran yang kontekstual, di mana siswa diberikan
pemahaman tentang bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits dapat diterjemahkan

dalam konteks sosial yang berkembang.

Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam seluruh mata pelajaran di MAN 1
Padangsidimpuan merupakan langkah yang sangat strategis. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka. Sebagai contoh, dalam pelajaran
matematika, nilai kejujuran dan tanggung jawab yang diajarkan berfungsi untuk

membentuk integritas siswa dalam menghadapi ujian dan tugas-tugas akademik. Begitu
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pula dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa diajarkan untuk menghormati orang tua

dan menghargai perbedaan pendapat.

Namun, pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam mata pelajaran akademis ini
juga perlu dievaluasi lebih lanjut. Mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pelajaran
umum bukanlah hal yang mudah, terutama ketika nilai-nilai tersebut bertentangan
dengan ajaran yang berkembang di masyarakat modern. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih fleksibel dan kreatif dalam mengaitkan nilai-nilai Islam dengan
mata pelajaran akademis. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, selain menghargai
perjuangan ulama dan tokoh-tokoh Islam, siswa juga diajarkan untuk memahami
sejarah secara lebih kritis, agar mereka dapat melihat relevansi nilai-nilai Islam dalam

konteks global saat ini.

Pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan memainkan peran
penting dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi
pekerti luhur. Penanaman aqidah yang kuat, pembelajaran akhlakul karimah,
pemahaman Al-Qur'an dan Hadits, serta pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam mata
pelajaran akademis adalah pilar-pilar utama yang mendasari pendidikan agama di
madrasah ini. Meskipun sudah banyak hal positif yang dilakukan, tantangan terbesar
yang dihadapi adalah bagaimana mengaitkan ajaran agama dengan realitas sosial yang
terus berkembang, serta bagaimana memastikan bahwa pendidikan agama tidak hanya
terbatas pada pemahaman teoritis, tetapi juga pada penerapan dalam kehidupan sehari-

hari.

KESIMPULAN

Pendidikan agama Islam di MAN 1 Padangsidimpuan telah menjadi pilar utama
dalam membangun benteng moral dan spiritual siswa di tengah era globalisasi yang
serba cepat dan penuh tantangan. Dengan strategi penanaman aqidah yang kuat,
pembelajaran akhlak, pemahaman Al-Qur'an dan Hadits yang kontekstual, serta
integrasi nilai Islam dalam pelajaran umum, madrasah ini menunjukkan komitmennya
dalam mencetak generasi yang kokoh iman, unggul akhlak, dan tangguh dalam

menghadapi dinamika zaman.

684



Namun, agar peran tersebut bisa terus relevan dan efektif, perlu adanya inovasi
dalam metode pembelajaran, refleksi terhadap praktik-praktik yang sudah berjalan,
serta keterbukaan terhadap realitas sosial yang terus berubah. Hanya dengan cara
inilah, pendidikan agama Islam tidak hanya bertahan, tetapi juga menjadi kekuatan

transformatif bagi masa depan generasi Muslim.
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